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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini menggunakan sektor agriculture mencakup 7 negara. 

Rincian obyek penelitian tampak sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Obyek Penelitian 
No. Negara Jumlah Perusahaan Nama Perusahaan Media Pelaporan 

1 Indonesia 9 

PT Bisi 

International Tbk 
PT Astra Agro 

Lestari Tbk 

PT Austindo 
Nusantara Jaya Tbk 

PT Cisadane Sawit 

Raya Tbk 

PT Dharma Satya 
Nusantara Tbk 

PT Mahkota Group 

Tbk 
PT Sawit 

Sumbermas Sarana 

Tbk 

PT PP London 
Sumatra Indonesia 

Tbk 

PT Salim Ivomas 
Pratama Tbk 

Laporan 

Keberlanjutan 
Laporan 

Keberlanjutan 

Laporan 
Keberlanjutan 

Laporan 

Keberlanjutan 

Laporan 
Keberlanjutan 

Laporan 

Keberlanjutan 
Laporan 

Berkelanjutan 

 

Sustainability 
Report 

 

Sustainability 
Report 

2 Malaysia 1 
United Plantations 

Berhad 

Sustainability 

Report 

3 Thailand 1 
Thai Vegetable Oil 
Public Company 

Limited 

Sustainability 
Report 

4 Singapore 1 

Wilmar 

International 
Limited 

Sustainability 

Report 

5 Australia 1 Elders Limited 
Sustainability 

Report 

6 Luxembourg 1 
Societe Financiere 

Des Cao utchoucs 

Sustainability 

Report 

7 Sweden 1 AAK AB 
Sustainability 

Report 

 Sumber: data diolah kembali 
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B. Disain Penelitian 

Disain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. 

Menurut Sekaran dan Bougie (2018), studi kasus berfokus pada pengumpulan 

informasi terkait objek tertentu, acara atau kegiatan, seperti unit atau organisasi 

bisnis tersebut. Dalam studi kasus, kasus adalah individu, kelompok, organisasi, 

acara atau situasi yang diminati oleh peneliti. Dari definisi studi kasus diatas, kasus 

yang dimintati peneliti dalam penelitian ini yaitu analisis materialitas dalam 

perusahaan publik sektor agriculture. 

C. Variabel Penelitian 

Menurut Sekaran dan Bougie (2018), variabel adalah semua hal yang dapat 

membedakan atau mengubah suatu nilai. Nilai dapat berbeda pada berbagai waktu 

untuk objek atau orang yang sama, atau pada waktu yang sama untuk objek atau 

orang yang berbeda. 

Pada penelitian ini yang menjadi variabel adalah: 

1. Definisi materialitas, yaitu jumlah kata kunci yang tercakup atas definisi 

materialitas yang dinyatakan pada laporan keberlanjutan 

2. Keterlibatan pemangku kepentingan, yaitu berapa banyak dan siapa saja 

pemangku kepentingan yang terlibat dalam laporan keberlanjutan 

3. Definisi isu materialitas, yaitu jumlah kata kunci yang tercakup atas definisi isu 

materialitas yang dinyatakan pada laporan keberlanjutan 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

kuantitatif yang bersumber dari data sekunder berupa sustainability report 2020 dari 

perusahaan publik di Indonesia yang dipublikasikan di PT Bursa Efek Indonesia atau 
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bursa efek masing-masing negara perusahaan dan website masing-masing 

perusahaan. 

E. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan data dimana 

peneliti menentukan sendiri pengambilan sampel yang dilakukan untuk penelitian. 

Kriteria yang digunakan dalam teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah: 

1. Perusahaan industri agriculture yang merupakan perusahaan publik; yang 

2. Tercatat dalam stock exchange masing-masing negara perusahaan, 

3. Memiliki laporan berkelanjutan tahun 2020. 

Tabel 3.1 

Sampel Penelitian Negara Indonesia 

Keterangan Jumlah Perusahaan 

Perusahaan publik sektor agriculture 24 

Perusahaan yang tidak memiliki laporan berkelanjutan 

tahun 2020 

(15) 

Jumlah perusahaan yang menjadi sampel 9 

Sumber: data diolah kembali 

  Dari sampel penelitian, membuktikan bahwa sebagian besar perusahaan 

sektor agriculture di Indonesia tidak mematuhi peraturan dalam membuat laporan 

keberlanjutan. Sehingga, peneliti menambahkan 6 perusahaan yang berasal dari 

negara yang berbeda-beda dengan teknik pengambilan sampel yang sama untuk 

mengetahui tingkat kepatuhan materialitas dalam laporan keberlanjutan seluruh 

perusahaan baik dalam dan luar negeri. 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

data dalam bentuk kata-kata. Menurut Miles dan Huberman (1994) dalam Sekaran 
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dan Bougie (2018), secara umum terdapat 3 langkah dalam analisis data kualitatif: 

reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Berdasarkan data yang diteliti 

oleh peneliti, 3 langkah tersebut, yaitu: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan proses untuk merangkum dan memilih data pokok 

dan fokus terhadap hal-hal penting yang dapat memudahkan peneliti dalam 

proses pengumpulan data. Adapun tahapan reduksi data dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Atas masalah 1, melakukan identifikasi pernyataan definisi dan proses 

materialitas, serta penggunaan matriks atau peta material yang ada pada 

laporan keberlanjutan 

b. Atas masalah 2, melakukan analisis berbagai kelompok pemangku 

kepentingan yang terlibat dalam proses penilaian materialitas dan 

keterlibatan pemangku kepentingan 

c. Atas masalah 3, melakukan identifikasi atas daftar pernyataan isu 

materialitas 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data penelitian ini dijabarkan dengan bentuk informasi data terkait 

materialitas dalam laporan keberlanjutan. Penyajian data terkait topik material 

dapat disajikan sebagai berikut: 

a. Atas masalah 1, akan disajikan jumlah kata kunci atas definisi materialitas 

dalam laporan keberlanjutan, dan kata kunci lain selain definisi kata kunci 

utama, serta frekuensi penyebuan kata kunci 
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b. Atas masalah 2, akan disajikan jumlah pemangku kepentingan dan 

frekuensi pemangku kepentingan dari ringkasan laporan keberlanjutan 

setiap perusahaan 

c. Atas masalah 3, akan disajikan jumlah kata kunci atas isu definisi 

materialitas dalam laporan keberlanjutan. 

3. Drawing Conclusions (Menarik Kesimpulan) 

Tahap ini bertujuan untuk mendapatkan makna data yang dikumpulkan 

dengan mencari hubungan, persamaan dan perbedaan yang digunakan untuk 

menarik kesimpulan. Penarikan kesmpulan terhadap topik material dapat 

dilakukan sebagai berikut: 

a. Atas masalah 1, akan didapat jumlah kata kunci utama atau substansi dan 

kata kunci lainnya yang masih berhubungan dengan kata kunci utama 

berdasarkan frekuensi penyebutan kata kunci dalam pernyataan terkait 

substansi pendefinisian dalam laporan keberlanjutan 

b. Atas masalah 2, akan didapat jumlah dan frekuensi penyebutan pemangku 

kepentingan dalam keterlibatan pemangku kepentingan 

c. Atas masalah 3, akan didapat jumlah kata kunci utama atau substansi dan 

kata kunci lainnya yang masih berhubungan dengan kata kunci utama 

berdasarkan frekuensi penyebutan kata kunci dalam pernyataan terkait 

substansi pendefinisian dalam laporan keberlanjutan 

 


